BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang faktor penyebab

kecelakaan kerja, diperoleh bahwa faktor resiko yang berpotensi sebagai penyebab

kecelakaan kerja di Jembatan Timbang adalah:

1. Faktor Manusia
Penyebab kecelakaan yang berasal dari faktor manusia yaitu usia, masa
kerja dan kurangnya pelatihan serta pengetahuan K3 karyawan di
Jembatan Timbang.

2. Faktor Penyebab dalam Tempat Kerja
Pada faktor resiko yang berasal dari dalam tempat kerja diantaranya karena
faktor alat pelindung diri, suara bising ditempat kerja karena kendaraan,
jarak alat penimbangan dengan petugas yang terlalu dekat.

3. Faktor Penyebab Luar Tempat Kerja
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa faktor yang berasal dari
luar yang dapat berpotensi mengakibatkan kecelakaan diantaranya kondisi
lalu lintas ditempat penelitian yang ramai, kondisi kendaraan yang masuk
penimbangan.

V.2 Saran

Berdasarkan beberapa kesimpulan diatas, berikut adalah saran yang dapat

menjadi bahan perbaikan di UPPKB Klepu, yaitu:

1.

Melaksanakan pelatihan K3 bagi seluruh karyawan dilaksanakan secara
rutin dan teratur, memperbanyak informasi K3 ditempat kerja seperti
menambah poster-poster tentang K3, SOP diletakkan ditempat yang
mudah terbaca.

Mengontrol penggunaan APD saat petugas menjalankan shift dan
mengawasi proses penimbangan kendaraan yang berpotensi menyebabkan
kecelakaan kerja.

Melakukan Ramcheck secara teliti pada kendaraan masuk sebelum

melakukan proses penimbangan, meningkatkan kewaspadaan petugas
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ketika bekerja dan saat mengatur lalu lintas kendaraan yang akan

memasuki penimbangan.
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